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Abstract: Media video animasi merupakan media yang menggabungkan unsur 

suara dan gambar bergerak sehingga peserta didik dapat lebih mudah memahami 

materi pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik kelas XI SMAN 10 

Mataram pada materi reproduksi tumbuhan melalui penggunaan media video 

animasi. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dimana pada setiap siklus 

dilaksanakan melaui tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran video 

animasi secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep 

reproduksi pada tumbuhan, ditandai dengan peningkatan nilai rata-rata hasil 

belajar peserta didik dari siklus pertama ke siklus kedua. Berdasarkan hasil 

observasi dan evaluasi yang dilakukan, peserta didik terlihat lebih aktif dan 

antusias dalam proses pembelajaran, dan mereka menunjukkan pemahaman 

yang lebih baik mengenai materi yang dipelajari. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah bahwa penggunaan media pembelajaran visual interaktif video animasi 

dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas XI SMAN 10 Mataram terhadap 

materi reproduksi tumbuhan dan dapat menjadi salah satu alternatif yang efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik  
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PENDAHULUAN 

 

Belajar merupakan aktifitas mental untuk 

memperoleh perubahan tingkah laku positif 

melalui latihan atau pengalaman dan menyangkut 

aspek kepribadian (Setiawan, 2018). Selanjutnya 

pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, fasilitas, 

perlengkapan, dan prosedur yang saling 

mempengaruhi ntuk mencapai tujuan pembelajaran 

(Sutinah, 2021). Menurut Farista (2018), istilah 

pembelajaran dapat didefinisikan dari berbagai 

sudut pandang. Dari sudut pandang behavioristik, 

pembelajaran sebagai proses pengubahan tingkah 

laku peserta didik melalui pengoptimalan 

lingkungan sebagai sumber stimulus belajar. 

Pembelajaran merupakan aktivitas yang sistematis 

dan terdapat komponen-komponen dimana 

masing-masing komponen pembelajaran tersebut, 

tidak bersifat terpisah tetapi harus berjalan secara 

teratur, saling tergantung, komplementer dan 

berkesinambungan.   

Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses 

belajar yang memiliki aspek penting yaitu 

bagaimana peserta didik dapat aktif mempelajari 

materi pelajaran yang disajikan sehingga dapat 

dikuasai dengan baik. Proses pembelajaran 

merupakan kegiatan paling pokok dalam 

keseluruhan proses pendidikan, sebab berhasil 

tidaknya pendidikan bergantung pada bagaimana 

proses belajar seseorang terjadi setelah berakhirnya 

melakukan aktivitas belajar. Kemajuan di bidang 

Ilmu Pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan 

globalisasi menuntut tersedianya sumber daya 

manusia dengan kualitas yang baik. Pendidikan 

menjadi salah satu faktor terpenting yang dapat 

menentukan kualitas sumber daya manusia. Suatu 

negara akan sulit tumbuh dan berkembang menjadi 

maju tanpa adanya pendidikan (Chodijah dkk, 

2019).  

Perkembangan teknologi yang pesat 

sekarang ini berpengaruh terhadap proses dan cara 

penyampaian materi ajar pada kegiatan 

pembelajaran di sekolah (Hanisah, 2022). Selain 

model pembelajaran yang sesuai dengan materi 
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yang diajarkan, menurut Hamalik (1986) dalam 

Azhar (2010) bahwa pemakaian media 

pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan 

belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh 

psikologis terhadap siswa.  

Penggunaan media pembelajaran pada tahap 

orientasi pembelajaran akan sangat membantu 

keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian 

pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Selain 

membangkitkan motivasi dan minat siswa, media 

pembelajaran juga dapat membantu peserta didik 

meningkatkan pemahaman, menyajikan data 

dengan menarik dan terpercaya dan memudahkan 

penafsiran data. Pada pempelajaran biologi 

penggunaan media diharapkan dapat menjadi 

wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri 

sendiri dan alam sekitar, serta menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari (Agustini dkk, 2012). 

Berdasarkan hasil observasi di SMAN 10 

Mataram pembelajaran biologi seringkali 

membosankan dan sulit dipahami bagi siswa kelas 

XI, khususnya pada materi sistem reproduksi 

tumbuhan. Materi ini sering kali menantang bagi 

peserta didik karena sifatnya yang abstrak dan tidak 

mudah diamati secara langsung. Dalam observasi 

awal di kelas XI, ditemukan bahwa banyak siswa 

kesulitan memahami struktur, fungsi, dan 

mekanisme reproduksi pada tumbuhan, terutama 

karena materi ini biasanya disampaikan secara lisan 

atau melalui gambar statis di buku teks. Hal ini 

menyebabkan pemahaman siswa pada konsep-

konsep dasar dalam materi ini menjadi rendah. 

Penggunaan media pembelajaran visual interaktif 

seperti video animasi diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik, karena 

media tersebut memungkinkan siswa untuk melihat 

proses reproduksi tumbuhan secara dinamis dan 

realistis. Penggunaan media pembelajaran sangat 

penting dalam meningkatkan minat belajar peserta 

didik. Secara didaktis psikologis media 

pembelajaran dapat membantu perkembangan 

psikologis anak dalam belajar (Nurfadhillah, 

2021). Dengan bantuan visualisasi yang mendetail, 

siswa diharapkan dapat memahami konsep dengan 

lebih baik, serta mengembangkan ketertarikan dan 

partisipasi aktif selama proses belajar. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Mardatillah dkk. (2023) menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran dapat 

mempermudah peserta didik memahami materi 

pembelajaran. Selanjutnya disimpulkan bahwa 

penggunaaan media dapat mempermudah guru 

dalam menyampaikan materi pembelajaran dan 

mempermudah peserta didik dalam menerima 

materi pembelajaran (Harahap dan Pradana, 2024). 

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara pemanfaatan media pembelajaran terhadap 

hasil belajar siswa kelas XII pada mata pelajaran 

Ekonomi di SMA Negeri 1 Suwawa Kabupaten 

Bone Bolango (Putri dkk, 2022).  Variabel media 

Pembelajaran berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar siswa sebesar 57,2% (Yusri dan Yamlean, 

2021). 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas media pembelajaran video 

animasi dalam meningkatkan pemahaman siswa 

kelas XI SMAN 10 Mataram terhadap materi 

sistem reproduksi pada tumbuhan. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri dari 

empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan penilaian proses dan hasil belajar 

(Anugrah, 2019); 

1) Perencanaan, dengan mempersiapkan media 

pembelajaran video animasi yang diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 

materi reproduksi pada tumbuhan. Dalam kegiatan 

ini, peneliti menyusun modul ajar yang memuat 

penggunaan media visual interaktif video animasi 

sesuai dengan karakteristik materi 

2) Pelaksanakan pembelajaran dengan 

memanfaatkan media video animasi, di mana 

peserta didik diperkenalkan dengan materi 

reproduksi pada tumbuhan melalui media tersebut.  

3) Pengamatan dan penilaian proses serta respons 

siswa terhadap penggunaan media pembelajaran 

visual interaktif video animasi yang dilakukan 

dengan cara: (1) mencatat tingkat partisipasi siswa 

pada saat penggunaan media, (2) mengumpulkan 

data mengenai pemahaman siswa melalui tes 

setelah penggunaan media visual interaktif video 

animasi, (3) melakukan wawancara singkat atau 

diskusi untuk mengetahui tanggapan siswa tentang 

pembelajaran yang telah dilakukan  (4) refleksi, 

yaitu melakukan evaluasi terhadap tindakan yang 
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telah aplikasikan dengan cara menganalisis data 

dari observasi seperti menganalisis hasil tes, untuk 

melihat apakah ada peningkatan pemahaman 

peserta didik. Evaluasi media pembelajaran, untuk 

mengetahui apakah media visual interaktif video 

animasi dapat membantu meningkatkan 

pemahaman peserta didik atau perlu ada perbaikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini dilaksankan dalam 2 siklus. 

Pada siklus pertama, nilai rata-rata pre-test peserta 

didik berada pada kategori cukup, dengan nilai 

rata-rata = 60. Setelah pembelajaran dengan media 

visual interaktif video animasi, nilai rata-rata post-

test meningkat menjadi 75, yang menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman siswa. Observasi 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa tampak 

lebih tertarik dan antusias saat proses pembelajaran 

berlangsung. Mereka lebih mudah memahami 

konsep reproduksi tumbuhan yang cukup kompleks 

ketika dijelaskan melalui media visual video 

animasi, namun beberapa siswa masih merasa 

kesulitan mengikuti materi yang disampaikan. 

Refleksi menunjukkan bahwa media visual 

interaktif video animasi dapat meningkatkan 

pemahaman sebagian besar peserta didik. Meski 

demikian, beberapa kendala seperti gangguan 

teknis atau kesulitan peserta didik dalam mengikuti 

alur animasi visual ditemukan. Oleh karena itu, 

pada siklus kedua, media dan modul ajar 

dioptimalkan agar lebih mudah diikuti oleh semua 

peserta didik. 

Pada siklus kedua, setelah melakukan 

perbaikan, nilai rata-rata pre-test siswa mencapai 

70, dan nilai rata-rata post-test meningkat 

signifikan menjadi 85. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemahaman siswa terhadap materi reproduksi pada 

tumbuhan semakin meningkat setelah 

pembelajaran yang lebih disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik. Meningkat hasil belajar 

peserta didik akibat penggunaan media video 

animasi dimungkinkan karena media video animasi 

yang berbasis multimedia dapat membantu peserta 

didik memahami konsep yang abstrak (Tumbel dan 

Kawuwung, 2023)  

Hasil observasi menunjukkan peningkatan 

partisipasi yang lebih baik dibandingkan siklus 

pertama. Mereka terlihat lebih aktif bertanya dan 

berdiskusi mengenai materi. Media pembelajaran 

visual interaktif video animasi yang telah 

disesuaikan membantu mereka untuk memahami 

konsep-konsep yang abstrak, seperti proses 

penyerbukan dan pembentukan biji pada 

tumbuhan. Refleksi pada siklus kedua 

menunjukkan bahwa penggunaan media visual 

interaktif video animasi sangat efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa. Kendala teknis 

yang ada pada siklus pertama berhasil diatasi, dan 

peserta didik dapat mengikuti alur pembelajaran 

dengan lebih baik. 

Berdasarkan hasil belajar peserta didik pada 

siklus 2 diketahui bahwa media pembelajaran 

visual interaktif berupa video animasi memiliki 

pengaruh positif terhadap pemahaman pserta didik. 

Perkembangan teknologi yang pesat saat ini 

mempengaruhi proses penyampaian pembelajaran 

di sekolah dan juga mempengaruhi materi 

pembelajaran serta cara penyampaian materi dalam 

belajar mengajar (Hanisah dkk, 2022). Menurut 

(Isroi dkk, 2022) Media pembelajaran adalah alat 

bantu belajar yang digunakan seseorang dengan 

alat yang dirancang untuk memudahkan 

penyampaian materi di dalam kelas. Hal seperti itu 

sangat membantu guru dalam melaksanakan 

pembelajaran di sekolah dan memberikan solusi 

agar peserta didik senang dalam belajar dan 

terhindar dari kebosanan. Berdasarkan data hasil 

observasi sebelum penelitian dilakukan, guru 

masih belum optimal dalam menggunakan 

teknologi dalam mengembangkan media 

pembelajaran.  Media yang digunakan hanya 

sebatas PPt yang ditampilkan melalui LCD 

proyektor. Media ini dianggap masih lemah dan 

tidak begitu efektif dalam penyampaian materi 

karena pada saat guru menampilkan PPt, yang 

ditampilkan hanya berupa tulisan saja tanpa adanya 

visualisasi yang sesuai dengan karakteristik materi 

(Kustandi dan Sutjipto, 2013) 

Selain itu, penggunaan media ini masih 

belum memvisualisasikan materi secara utuh, 

dikarenakan PPt pembelajaran biasanya hanya 

menampilkan penjelasan berupa gambar dan 

kurangnya animasi yang menyerupai proses 

reproduksi tumbuhan seperti aslinya. Kelemahan 

media gambar sendiri hanya mampu menampilkan 

persepsi indera mata, ukurannya terbatas serta 

gambar diinterpretasikan secara personal dan 

subjektif (Hilmi, 2016). Sementara materi 

reproduksi tumbuhan termasuk materi yang 
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bersifat mikroskopis. Secara garis besar materi ini 

memaparkan tentang berbagai jenis reproduksi dan 

proses terjadinya reproduksi secara vegetatif 

maupun generatif. Contohnya pada proses 

reproduksi tumbuhan lumut dan paku tidak dapat 

diamati secara langsung. Selain itu, reproduksi 

pada jenis tumbuhan lain seperti Angiospermae dan 

Gymnospermae juga memerlukan waktu yang lama 

untuk dapat teramati. Materi ini memerlukan 

sebuah media yang kompleks, tidak hanya 

memberikan gambaran secara 2 dimensi melainkan 

3 dimensi, agar proses reproduksi tumbuhan ini 

tervisualisasikan dengan jelas.  Jika dalam 

penyampaian materi ini hanya menggunakan 

gambar saja, maka penggunaan media ini dianggap 

kurang efektif untuk membantu proses 

pembelajaran. Materi reproduksi tumbuhan 

memerlukan sebuah media yang dapat memberikan 

gambaran proses reproduksi pada berbagai jenis 

tumbuhan semirip mungkin dengan proses aslinya, 

sekaligus membuat pembelajaran lebih 

komunikatif lagi terutama ada istilah-istilah ilmiah 

yang digunakan dalam materi ini. Hal ini dapat 

diwujudkan melalui pengembangan sebuah media 

pembelajaran berupa media interaktif berupa video 

animasi. Media visual interaktif berupa video 

animasi ini mampu menarik minat siswa untuk 

lebih aktif dalam proses pembelajaran. Mereka 

juga lebih antusias dan termotivasi untuk 

berpartisipasi dalam diskusi maupun sesi tanya 

jawab. Perbandingan hasil pre-test dan post-test 

pada kedua siklus menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman yang signifikan. Nilai 

rata-rata siswa juga mengalami peningkatan dari 

siklus 1 ke siklus 2, yang berarti media visual 

interaktif berupa video animasi mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran pada materi 

reproduksi tumbuhan. Proses refleksi yang 

dilakukan pada akhir setiap siklus membantu 

mengidentifikasi dan mengatasi kendala yang 

dihadapi peserta didik. Perbaikan media dan 

metode pembelajaran setelah siklus pertama 

terbukti meningkatkan efektivitas pembelajaran 

pada siklus kedua. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang lainnya.  Aplikasi media video 

animasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas 4 SDN 20 Pagi Jakarta Timur (Aini dkk, 

2021). Aplikasi media video animasi secara 

signifikan dapat meningkatkan hasil belajar 

matapelajaran IPA siswa kelas 4 SDN 2 Surabaya 

(Suryani dkk, 2024). Penggunaan media video 

animasi berpengaruh nyata terhadap hasil belajar 

Fisika Pokok Bahasan Pengukuran siswa kelas X 

SMA Negeri 2 Jember pada semester ganjil 

TA.2022/2023 (Pangestutu dkk, 2023). 

Penggunaan media animasi berpengaruh nayata 

tterhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas VIII 

SMP Negeri 1 Makassar (Hikma dkk, 2022). 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan proses pelaksanaan dan hasil 

belajar peserta didik dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media visual interaktif berupa video 

animasi mampu meningkatkan pemahaman siswa 

secara signifikan pada materi reproduksi 

tumbuhan. Penggunaan media visual interaktif 

video animasi dapat meningkatkan minat belajar 

peserta didik, mereka berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Peningkatan ini terlihat 

dari hasil belajar yang menunjukkan hasil lebih 

baik pada siklus-siklus tindakan yang dilakukan. 

Media visual interaktif video animasi tidak hanya 

membantu siswa memahami konsep-konsep 

abstrak dalam materi reproduksi tumbuhan, tetapi 

juga mendorong keterlibatan mereka dalam proses 

belajar melalui visualisasi dan interaksi yang 

memudahkan pemahaman. Dengan demikian, 

penggunaan media pembelajaran visual interaktif 

terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman 

siswa dan dapat direkomendasikan sebagai media 

pembelajaran alternatif pada materi biologi 

khususnya di SMAN 10 Mataram. 
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